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Abstrak  
 
Secara geografis, Australia merupakan negara besar terdekat dengan Indonesia. Dalam 
berbagai bidang Indonesia dengan Australia mempunyai jalinan hubungan seperti bidang politik, 
ekonomi, sosial budaya maupun bidang pendidikan. Australia sebagai benua dan kepulauan 
merupakan hal yang perlu dibahas secara menyeluruh. Pada penelitian ini dibahas tentang efektivitas 
pemanfaatan media pembelajaran interaktif pada materi Sejarah Benua Australia berbasis multimedia. 
Metode yang digunakan adalah menggunakan metode uji coba, refleksi dan melakukan analisis 
hasil. Pengujian media pembelajaran dilakukan dengan menguji aplikasi yang dibuat lalu diuji coba 
kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah. Selanjutnya dilakukan pengisian kuesioner 
oleh mahasiswa.  
Hasil pengisian kuesioner menunjukkan bahwa skor rata-rata  sebelum menggunakan media 
pembelajaran adalah 2,92, kemudian setelah menggunakan media pembelajaran terdapat kenaikan 
yaitu dengan skor rata-rata adalah 3,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran Sejarah Benua Australia meningkatkan hasil pembelajaran.  
 
 
Kata kunci: Sejarah, Australia, Benua Australia, media pembelajaran, geografis 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Australia sebagai benua dan kepulauan 
merupakan hal yang perlu dibahas secara 
menyeluruh. Sekalipun merupakan federasi 
yang terdiri dari negara-negara bagian, namun 
pembahasan tentang Australia dapat 
memberikan gambaran tentang benua ini secara 
global.  
 Australia terdiri dari enam negara 
bagian dan sepuluh teritori  yang terpencar 
menjadi tiga teritori di daratan Australia dan 
tujuh teritori terbesar di wilayah lautan pasifik 
dan Indonesia. Sebelum kemerdekaan Amerika 
1776, Australia masih merupakan benua yang 
cukup dijadikan Aponturir bangsa Barat. 
Bangsa tersebut berusaha berlayar menuju 
Australia sebagai pembuktian teori-teori yang 
dipercayai. Ada yang mendarat di pantai barat, 
pantai utara maupun pantai timur. Masa-masa 
itu masih tergolong jaman Australia dalam 
legenda. Australia mengalami kebangkitan dan 
kemajuan yang dibarengi dengan tiga pengaruh 
yang kuat yaitu komposisi etnis, penemuan 
kekayaan mineral dan pemenuhan kedaulatan. 
Keterlibatan Australia di dalam percaturan 
politik internasional sangat menonjol terutama 
setelah Perang Dunia II. Keterlibatannya 
dengan Republik Indonesia pada masa 
Revolusi Fisik juga menunjukkan sikap 
Australia yang dewasa.  
 Jadi, wajar jika Sejarah Benua Australia 
dipelajari Australia adalah  mengingat bahwa 
Australia adalah negara maju yang dekat dan 
berbatasan langsung dengan Indonesia. Selain 
itu, bahwa saat ini timbul adanya globalisasi 
dunia yang mendorong orang untuk tahu segala 
sesuatu yang ada di luar negaranya. Secara 
kenyataan, Australia mempunyai peran baik 
bagi Indonesia khususnya maupun dunia 
umumnya. Sejarah Benua Australia sangat 
penting untuk dipelajari terutama bagi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah. 
Selama ini, materi Sejarah Benua Australia 
disampaikan di kelas melalui media buku, 
materi pada power point maupun penjelasan 
secara lisan oleh dosen pengampu, sehingga 
masih sangat monoton. Berdasar hal tersebut di 
atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan 
pembahasan tentang perancangan dan 
implementasi media pembelajaran yang 
interaktif sehingga menarik bagi mahasiswa. 
Media pembelajaran yang akan dibuat berbasis 
multimedia yang akan memvisualisasikan isi 
dari buku tersebut di atas. Tujuannya adalah 
selain untuk membuat materi ini menjadi lebih 
menarik bagi mahasiswa, juga menerapkan 
aplikasi teknologi informasi dalam bidang 
pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu media pembelajaran yang 
digunakan pada Program Studi Pendidikan 
Sejarah. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Penelitian yang dilakukan oleh Ainina 
(2014) tentang pemanfaatan media audio visual 
sebagai sumber pembelajaran Sejarah. Pada 
penelitian ini dibahas tentang pemanfaatan 
media pembelajaran sejarah berbasis audio 
visual di SMA N 2 Bae Kudus. Setelah 
dilakukan pembelajaran sejarah dengan 
menampilkan video pada kelas eksperimen 
ternyata dapat meningkatkan semangat dan 
ketertarikan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Pemanfaatan video 
sebagai media pembelajaran sangat membantu 
proses pembelajaran sehingga kualitas 
pembelajaran menjadi baik atau sesuai dengan 
yang diharapkan. Rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual adalah 79,27 
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol dengan tanpa menggunakan 
media audio visual adalah 71,03. Hal ini 
menunjukkan hasil belajar kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmawati (2011) tentang efektivitas 
pemanfaatan media audio visual video 
pembelajaran dalam upaya peningkatan 
motivasi dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran sejarah. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Pada tiap-tiap siklus penelitian ini difokuskan 
untuk memperoleh data tentang efektivitas 
pemanfaatan media audio visual video 
pembelajaran dalam upaya peningkatan 
motivasi dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran sejarah. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes, lembar 
observasi dan angket. Teknik analisis data 
secara kuantitatif berdasarkan hasil analisis 
perhitungan rata-rata skor angket motivasi 
siklus II. Rata-rata skor angket motivasi belajar 
siswa sebesar 91,5 sedangkan rata-rata skor 
hasil belajar siswa pada siklus I adalah 6,06 
sedangkan pada siklus II sebesar 7,42. Dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan skor hasil 
belajar siswa. Dengan demikian pemanfaatan 
media audio visual video pembelajaran pada 
pembelajaran sejarah dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh  
Nugraha (2014) tentang penggunaan media 
audio visual untuk meningkatkan pemahaman 
kesejarahan siswa pada pembelajaran sejarah. 
Pada penelitian ini dibahas tentang penggunaan 
media audio visual untuk meningkatkan 
pemahaman kesejarahan. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Hasil penelitian setelah dilakukan tiga siklus 
dapat diketahui adanya peningkatan 
pemahaman kesejarahan siswa dengan 
menggunakan media audio visual yang dapat 
diketahui dengan pengolahan data melalui 
lembar penilaian diskusi kelas. Berdasar hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan, pertama, 
tahap perencanaan yang dilakukan untuk 
kelancaran proses pembelajaran di kelas 
meliputi merancang tujuan dengan menyusun 
silabus dan RPP, kemudian dilanjutkan 
menyiapkan instrumen penilaian untuk menilai 
peningkatan pemahaman kesejarahan. Kedua, 
langkah-langkah dalam penerapan media audio 
visual di kelas yaitu dengan menayangkan film 
bertema sejarah yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran. 
Berdasar penelitian-penelitian di atas, maka 
pada penelitian ini akan dibahas tentang 
efektivitas pemanfaatan media pembelajaran 
interaktif pada materi Sejarh Benua Australia 
berbasis multimedia. 
 
LANDASAN TEORI 
Sejarah Australia 
Kedatangan para imigran di Australia 
terdiri dari Dua Gelombang. Gelombang 
pertama migrasi ke Australia berlangsung 
dalam kurun waktu antara tahun 1788, yaitu 
pada saat rombongan pertama dari Inggris tiba, 
tahun 1945, dan saat berakhirnya Perang Dunia 
II. Pada masa ini, pada dasarnya masi sedikit 
jumlah imigran yang masuk ke Australia. 
Delapan dari sepuluh narapidana yang 
ditransformasikan ke Australia, adalah laki-
laki. Akan tetapi, dengan dikeluarkannya 
beberapa kebijakan  dan juga organisasi, 
seperti Family Colonisation Loan Society 
sebagai sebuah organisasi yang memilih 
inigran yang pantas, terutama keluarga-
keluarga, dan menempatkan diri mereka secara 
pantas di Australia akhirnya meningkatkan 
proporsi pada kedatangan imigran Australia 
dan meningkatkan jumlah penduduk yang 
berada di Australia. Melalui program-progyan 
imigrasi tersebut, sangat meningkatkan jumlah 
penduduk Australia. Pada tahun 1850 jumlah 
penduduk Australia meningkat hampir 
mencapai setengah juta.  
Terutama dengan ditemukannya emas 
di New South Wales dan Victoria pada tahun 
1850, hal ini menimbulkan arus imigran dalam 
jumlah yang sangat besar. Dimana peristiwa 
tersebut dikenal dengan nama gold rush. 
Antara tahun 1851 dan 1860, lebih dari 
setengah juta imigran memasuki wilayah 
Australia, sehingga jumlah penduduk Australia 
pada tahun 1861 meningkat sampai lebih dari 
satu juta orang. Setelah berakhirnya masa gold 
rush, imigran yang datang ke Australia umlah 
juga cuku banyak, terutama wanita. Hal ini 
akhirnya meningkatkan jumlah penduduk 
secara alamiah setelah tahun 1861. Antara 
tahun 1862 dan tahun 1890 migrasi ke 
Australia juga relative tinggi, terutama wanita, 
keluarga, dan juga pekerja-pekerja terampil. 
Dalam 1870-an minat orang-orang Inggris 
untuk bermigrasi ke Australia juga sangat 
tinggi. Hal ini dikarenakan makin pendeknya 
jarak pelayaran akibat pembukaan Terusan 
Suez, dan juga semakin baiknya hubungan 
telekomunikasi sejalan dengan selesainya 
sambunga telegraf antara Australia dengan 
Inggris pada tahun 1872. 
Selama Perang Dunia I, pertambahan 
penduduk di Australia tidak terlalu signifikan 
seperti tahun-tahun sebelumnya. Justru pada 
masa perang tersebut, jumlah penduduk 
Australia menurun dikarenakan banyak 
penduduk Australia yang dikirim ke medan 
peang untuk membantu tentara Inggris. 
Sehingga hal ini, membuat angka perkawinan  
menuru, demikian juga dengan angka 
kelahiran. Setelah tahun 1919, imigrasi ke 
Australia kembali mengalami peningkatan, 
dikarenakan Amerika menutup pintunya bagi 
migrasi besar-besaran. Antara tahun 1921 dan 
1930, sekitar 300.000 imigran masuk ke 
Australia. Terjadinya depresi ekonomi, pada 
dasarnya membuat menururnnya angka migrasi 
ke Australia pada tahun 1930-an. Akan tetapi 
dengan adanya selogan Populate or Perish 
yang merupakan slogan umum di Australia 
pada awal 1940-an yang memperlihatkan 
penduduk yang begitu kecil dengan wilayahnya 
yang begitu luas membuat penduduk Australia 
berpikir bahwa hal tersebut membuat Australia 
rentan akan serangan dari luar dan juga akan 
sulit bagi Australia untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonominya. Oleh karena itu, 
dibentuklah kementrian imigrasi, dimana 
tujuannya adalah untuk mendorong dan 
mengirganisasikan imigrasi sebagai sarana 
peningkatan jumlah penduduk negeri tersebut. 
Pemerintahan diselenggarakan oleh Partai 
Liberal di bawah Robert Menzies. Pada 
akhirnya dengan kebijakan tersebut, dalam 
waktu kurang dari 35 tahun kenaikan jumlah 
penduduk Australia mencapai 100% dan lebih 
dari 50% kenaikan tersebut dihasilkan oleh 
program imigrasi tersebut. 
Kebijakan yang dikeluarkan tersebut 
merupakan gelombang kedua dari arus imigrasi 
tersebut. Walaupun pemerintah 
memperogramkan agar imigran yang masuk itu 
seharusnya dari Inggris, namun dalam 
gelombang ketiga ini Australia juga menerima 
imigran dari luar Inggris. Mereka berasal dari 
Eropa dan juga sekitar Laut Tengah. Terutama 
dengan menandatangani  persetujuan dengan 
International Refugee Organization, membuat 
Australia menerika imigran-imigran yang 
berasal dari luar Inggris. Hasilnya Australia 
pun dipenuhi orang-orang yang berasal dari 
suku Aborigin saja dan Inggris saja, tetapi juga 
berasal dari Italia, Yunani, Yugoslavia, 
Belanda, Jerman, Polandia, Libanon, Austria, 
Hongaria, dan Malta. 
 
Media Pembelajaran 
Media merupakan segala sesuatu yang 
dapat menyalurkan informasi dari sumber 
informasi kepada penerima informasi. 
Sedangkan pembelajaran adalah usaha guru 
untuk menjadikan siswa melakukan kegiatan 
belajar. Dengan demikian media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan informasi dari guru ke 
siswa sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat siswa dan pada 
akhirnya dapat menjadikan siswa melakukan 
kegiatan belajar. Manfaat media pembelajaran 
tersebut adalah: penyampaian materi 
pembelajaran dapat diseragamkan, proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, 
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
efisiensi dalam waktu dan tenaga, 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, 
memungkinkan proses belajar dapat dilakukan 
di mana saja dan kapan saja, menumbuhkan 
sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar serta mengubah peran guru ke arah 
yang lebih positif dan produktif. 
 
METODE PENELITIAN 
Jalan penelitian yang dilakukan 
meliputi survey ke lokasi penelitian, 
identifikasi masalah, mengumpulkan data, studi 
kepustakaan, analisis data kemudian membuat 
rekomendasi dari hasil penelitian yang 
dilakukan. Salah satu jalan penelitian adalah 
melakukan survey langsung untuk 
mengumpulkan data untuk dilakukan analisis. 
Lokasi penelitian adalah di Fakultas Teknik 
Universitas PGRI Yogyakarta. 
Pada penelitian ini dilakukan 
identifikasi masalah yang menjadi obyek 
penelitian, masalah apa saja yang terjadi dalam 
penyampaian pembelajaran maupun 
pemahaman tentang Sejarah Benua Australia. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
langsung ke lokasi penelitian dan wawancara 
dengan penanggung jawab operasional  secara 
personal interview yaitu bertatap muka secara 
langsung. Studi kepustakaan dilakukan untuk 
mencari literature yang berhubungan dengan 
obyek penelitian ini, serta untuk memahami 
konsep tentang media pembelajaran yang 
berkaitan dengan pendidikan sejarah.  Selain 
itu, juga terdapat buku, jurnal ilmiah artikel, 
artikel di internet dan sebagainya. Metode 
analisa data yang dilakukan pada penelitian ini 
antara lain : 
1)  Uji coba  
Pada tahap ini adalah 
mengujicoba media pembelajaran 
kepada mahasiswa. Uji efisiensi 
dilakukan dengan desain survey, 
dimana peneliti akan mengembangkan 
instrumen untuk melakukan penilaian 
terhadap proses pembelajaran. Uji 
efisiensi sangat berguna sebagai bahan 
evaluasi model untuk mengetahui 
bagian-bagian dari proses yang belum 
sesuai dengan rencana dan mengetahui 
bagian mana dari proses yang harus 
diperbaiki.  
2)  Menganalisis hasil  
Data hasil uji coba yang sudah 
dikumpulkan kemudian dianalisis. 
Analisis uji efektivitas ini dilakukan 
dengan uji statistik. Analisis uji 
efisiensi akan dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif. 
Dalam hal ini peneliti menganalisis 
apakah tujuan tercapai, apakah media 
pembelajaran efektif dan efisien 
digunakan. 
3)  Review  
Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini adalah mereview perangkat 
pembelajaran tersebut kemudian 
merevisi jika ada masukan dan saran 
yang diperoleh.  
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pembelajaran Awal  
Pembelajaran pada mata kuliah Sejarah 
Benua Australia masih dilakukan secara 
konvensional yaitu dengan memberikan 
ceramah. Melalui metode ceramah yang 
disampaikan oleh dosen mata kuliah, proses 
pembelajaran di dalam kelas berlangsung 
secara searah. Hal ini mengakibatkan proses 
pembelajaran menjadi monoton dan cenderung 
membosankan. Berdasarkan hal tersebut, maka 
diperlukan sebuah pembaruan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran. 
Peningkatan proses pembelajaran dilakukan 
dengan membuat sebuah media pembelajaran 
untuk mata kuliah Sejarah Benua Australia.  
 
Implementasi Aplikasi Media Pembelajaran  
 Media pembelajaran Sejarah Benua 
Australia dibuat untuk mempermudah 
mahasiswa dalam mengikuti pelaksanaan 
pembelajaran khususnya pada mata kuliah 
Sejarah Benua Australia. Aplikasi media 
pembelajaran ini dibuat menggunakan software 
Adobe Flash. Materi yang dimasukkan ke 
dalam media pembelajaran berdasarkan pada 
buku ajar Sejarah Benua Australia yang ditulis 
langsung oleh dosen pada mata kuliah ini yaitu 
Bapak Drs. John Sabari. Isi dari media 
pembelajaran yang sudah dibuat terdiri dari 
Halaman Utama, Halaman Materi yang terdiri 
dari 5 (Lima) jenis materi sesuai dengan isi 
buku dan Evaluasi. 
 
Aplikasi Media Pembelajaran  
 Media pembelajaran Sejarah Benua 
Australia dibuat untuk mempermudah 
mahasiswa dalam mengikuti pelaksanaan 
pembelajaran khususnya pada mata kuliah 
Sejarah Benua Australia. Aplikasi media 
pembelajaran ini dibuat menggunakan software 
Adobe Flash. Materi yang dimasukkan ke 
dalam media pembelajaran berdasarkan pada 
buku ajar Sejarah Benua Australia yang ditulis 
langsung oleh dosen pada mata kuliah ini yaitu 
Bapak Drs. John Sabari. Isi dari media 
pembelajaran yang sudah dibuat terdiri dari 
Halaman Utama, Halaman Materi yang terdiri 
dari 5 (Lima) jenis materi sesuai dengan isi 
buku dan Evaluasi. 
Tampilan Halaman Awal 
 Pada tampilan awal media 
pembelajaran yang sudah dibuat, terdapat 
halaman utama yang berisi antara lain: cover 
buku Sejarah Benua Australia pada sisi sebelah 
kiri, kemudian terdapat tombol bertuliskan 
Mulai. Melalui tombol tersebut, ketika diklik 
akan masuk ke halaman media pembelajaran 
selanjutnya. Tampilan halaman awal disajikan 
pada Gambar 1 berikut ini.  
 
 
Gambar 1 Tampilan Halaman Awal 
Tampilan Halaman Menu Utama 
 Pada tampilan Halaman Menu Utama, 
terbagi menjadi 5 Menu Materi yaitu Materi 1, 
Materi 2, Materi 3, Materi 4 dan Materi 5. 
Materi 1 berisi tentang Peta Wilayah Australia 
termasuk peta wilayah negara-negara bagian 
Australia. Tampilan halaman Menu Utama 
disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 
 
 
Gambar 2 Tampilan Menu Utama 
 
 Hasil Pengisian Kuesioner 
 Pengisian kuesioner dilakukan oleh 
mahasiswa peserta kuliah Sejarah Benua 
Australia. Pertanyaan kuesioner sejumlah 20 
(dua puluh) nomer pertanyaan. Hasil dari 
pengisian kuesioner disajikan pada Tabel 1 
berikut ini. 
 
Tabel 1. Hasil Kuesioner 
No Data Sebelum Sesudah
1 D1 3,05 3,15
2 D2 2,95 3,30
3 D3 2,95 3,10
4 D4 2,80 2,75
5 D5 2,95 3,30
6 D6 2,70 2,90
7 D7 3,05 3,20
8 D8 2,90 3,05
9 D9 3,15 3,55
10 D10 2,95 3,05
11 D11 2,75 3,00
12 D12 3,00 3,10
13 D13 2,80 2,65
Rata2 2,92 3,08  
 Grafik hasil pengisian kuesioner 
disajikan pada Gambar 3 berikut ini.  
 
Gambar 3. Grafik Sebelum penggunaan media 
Grafik hasil pengisian kuesioner setelah 
menggunakan media pembelajaran disajikan 
pada Gambar 4 berikut ini. 
 
 
Gambar 4. Grafik Sebelum penggunaan media 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Kesimpulan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
a. Media pembelajaran pada mata materi 
Sejarah Benua Australia sudah 
diujicobakan kepada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah 
sebanyak 2 (dua) kali, yaitu sebelum 
menggunakan media pembelajaran dan 
setelah menggunakan media 
pembelajaran. 
b. Hasil pengujian melalui pengisian 
kuesioner menunjukkan skor rata-rata 
hasil pengisian responden adalah 2,92 
untuk sebelum penggunaan media 
pembelajaran, sedangkan setelah 
menggunakan media pembelajaran 
menunjukkan rata-rata skor 3,08. 
Melalui hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan hasil 
pembelajaran melalui penggunaan 
media pembelajaran.  
 
Saran  
 Saran yang dapat diberikan melalui 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
dibuat media pembelajaran yang lebih 
interaktif lagi, misalnya menggunakan 
media 3 dimensi (3D), sehingga 
tampilan akan lebih menarik.  
b. Dapat dilakukan penelitian lanjutan 
untuk materi-materi selain materi 
Sejarah Benua Australia.  
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